BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Dari perancangan jembatan dalam tugas akhir ini, penulis mendapatkan
banyak pengetahuan yang belum didapat selama ini, serta masukan yang
memantapkan teori yang telah didapatkan penulis selama di bangku kuliah.
Kesimpulan yang penulis dapatkan selama menyusun tugas akhir ini adalah :
1. Inti dari suatu perancangan adalah:

a. Menentukan beban kerja

b. Memilih atau merencanakan struktur yang akan mendukung beban

kerja

c. Koreksi terhadap struktur yang telah direncanakan
2. Software analisis dan perancangan struktur SAP2000 version 7.42

("Struktural  Analisys Programs 20007) sangat membantu dalam

menganalisa dan merancang untuk menghasilkan data-data yang

diperlukan untuk melakukan perancangan struktur.
3. Pelat lantai kendaraan menggunakan sistem pelat dua arah dengan
ketebalan 200 mm menggunakan tulangan pokok D16 — 200 untuk arah

X dan arah Y.

4. Perancangan jembatan rangka untuk balok memanjang menggunakan

profil W 350x250x8x12, balok melintang menggunakan profil W

900x300x18x34, batang tepi bawah menggunakan profil W
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900x300x 18x34, batang tepi atas dengan profil W 800x300x16x30,
batang tonggak ujung dengan profil W 600x300x 14 x23, batang diagonal
dengan profil W 800x300x16x30, batang diagonal atas (ikatan angin
atas) dan batang diagonal bawah (ikatan angin bawah) dengan profil WF
200x100x5,5x 8, kemudian untuk profil L 130x130x 12

Perancangan shear Connector menggunakan baja stud 3”x3/4” untuk
balok memanjang dan balok melintang.

Perancangan struktur bawah mendapatkan hasil tulangan untuk kepala
abutment 1 D16-400, kepala abutment 11 D16-100, badan abutment D25-

100, foot plate D22-150, pondasi sumuran D12-100

. Untuk bagian atas dan bawah sumuran setebal 750 mm menggunakan

beton K-250, sedangakan pada bagian tengah sumuran menggunakan

beton cyclop  K-175.

7.2. Saran

L.

Dalam melakukan input data pada program SAP2000 version 7.42 dengan
teliti sesuai dengan asumsi-asumsi yang telah ditetapkan sebelumnya
sehingga dapat dilakukan analisis struktur yang mendekati keadaan
sebenarnya.

Dalam melakukan perancangan elemen-elemen struktur hendaknya
mempertimbangkan kemudahan pelaksanaan pekerjaan dilapangan.

Dalam merancang menggunakan diameter tulangan baja, untuk harus

disesuaikan dengan yang ada dipasaran, yaitu untuk memudahkan dalam
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memperoleh tulangan yang dibutuhkan, hal ini terkecuali untuk proyek
yang sangat besar yang dapat memesan di pabrik.

4. Pada perencanaan abutment jarak penulangannya perlu diperhatikan agar
pemasangan dilapangan lebih mudah.

5. Pada tegangan dibawah pondasi perlu diperhatikan agar tidak terlalu
mendekati dari tegangan yang diijinkan, bila perlu dimensi abutment,
kedalaman sumuran ditambah, atau dengan meningkatkan jumlah pondasi.

6. Penggunaan beton pada sumuran dimaksudkan untuk menambah kekutan

sumuran pada dasar abutmen dan pada tanah dasar.
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